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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

   Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi hasil analisis data yang telah 

dipaparkan maka, peneliti menyimpulkan bahwa siswa kelas XI MIA SMA 

Katolik Sint Carolus Kupang Tahun Pelajaran 2022/2023 memiliki kemampuan 

yang sangat baik dalam mengenali emosi sendiri,  mengelolah emosinya dengan 

tepat dan mampu memotivasi dirinya sendiri dengan cara membaca buku dan 

artikel p0sitif, serta  mampu mengenali emosi orang lain dengan baik dan membina 

hubungan yang baik dengan semua orang.  Selain itu, berdasarkan hasil analisis 

pada setiap aspek yang ada dalam kecerdasan emosional, peneliti menyimpulkan 

bahwa kecerdasan emosional siswa kelas XI MIA SMA Katolik Sint Carolus 

Kupang Tahun Pelajaran 2022/2023 sebagai berikut: 

1. Aspek mengenal emosi diri sendiri 

 Siswa kelas XI MIA SMA Katolik Sint Carolus Kupang, memiliki 

kemampuan yang baik dalam mengenali emosi sewaktu perasaan itu terjadi. 

jika pengendalian diri dilakukan dengan baik maka mampu menguasai dan 

menghadapi emosi terutama nafsu amarah yang meluap-luap dan gangguan 

emosional. 
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2. Aspek mengelola emosi sendiri  

 Siswa kelas XI MIA SMA Katolik Sint Carolus Kupang, sudah mampu 

mengelola emosi sendiri dengan baik, menjaga agar emosi yang merisaukan 

tetap terkendali dan mampu bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan. 

1. Aspek memotivasi diri sendiri 

 Siswa XI MIA SMA Katolik Sint Carolus Kupang, orang-orang yang 

memiliki keterampilan ini sangat produktif dan efektif dalam hal apapun. 

Banyak cara memotivasi diri antara lain membaca buku atau artikel-artikel 

positif dan optimis. 

2. Aspek mengenali emosi orang lain 

 Siswa kelas XI MIA SMA Katolik Sint Carolus Kupang, mampu 

menyadari dan memahami perasaan orang lain, berempati kepada orang yang 

mengalami musibah atau kesusahan dan mampu mendengarkan orang lain. 

3. Aspek membina hubungan 

 Siswa kelas XI MIA SMA Katolik Sint Carolus Kupang, mampu 

membentuk dan membina hubungan yang baik serta membuat orang lain 

merasa nyaman. 

 

 

 

 

 



76 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran kepada pihak-

pihak yang terkait sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah selaku penanggung jawab sekolah untuk terus 

mengkoordinir konselor atau guru BK dalam melaksanakan bimbingan pribadi 

dengan baik, guna membantu siswa  dalam mengatasi masalah agar bisa 

mempertahankan kecerdasan emosional yang sudah baik. 

2. Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru bimbingan dan konseling diharapkan untuk merancang dan 

mengembangkan program bimbingan pribadi guna mempertahankan 

kecerdasan emosional siswa yang sudah baik.   

3. Bagi Siswa 

Diharapkan untuk terlibat aktif dalam kegiatan bimbingan pribadi 

yang dilaksanakan di sekolah, agar dapat mempertahankan kecerdasan 

emosional yang sudah baik. 
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